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Propinsi DKI Jakarta sebagai 1bukota Negara sekaligus sebagai kota Metropolitan dengan jumlah penduduk
yang besar dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dibandingkan kota-kota lainnya di Indonesia
memberikan peran yang sangat besar bagi perkembangan sarana transportasi terutama kendaraan bermotor.
Namun dari banyaknya jumlah kendaraan bermotor yang ada di Jakarta temyata belum sepenuhnya
memberikan sumbangan yang optimal bagi penerimaan Pgjak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), sehingga keadaan tersebut sangat menarik untuk diteliti.

Penulisan tesisini dimaksudkan untuk menganalisis Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan
PKB dan BBNKB di DKI Jakarta. Pemikiran ini dilandasi adanya beberapa faktor yang mempengruhi
elastisitas pgjak antaralain, pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan sebagainya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peranan jumlah kendaraan bermotor, pertumbuhan penduduk
dan pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor, dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif terhadap data primer dan
sekunder.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan pertama : jJumlah penduduk DK Jakarta sebesar 8.399.056
jiwatahun 2001, serta didukung oleh pertumbuhan ekonomi rata-rata 2,54% per tahun (1997-2001),
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan Produk Domestik Regiona Bruto (PDRB) sektor tersier
sebesar 63,38% dengan kontribusi terhadap sektor angkutan jalan raya (kendaraan bermotor) sebesar Rp.
2.014.978 pada tahun 2000 dan Rp. 2.114.816 pada tahun 2001 dengan pertumbuhan setiap tahun 6,58%.
Sehingga dengan pertumbuhan ekonomi yang ada di DK Jakarta akan diikuti pula dengan pertumbuhan
sektor transportasi angkutan jalan raya sebesar Rp. 99.838.

Oleh sebab itu, pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi akan mendorong pertumbuhan tingkat
produktivitas penduduk yang potensial yang bekerja di DKI Jakarta yang berjumlah 1.792.149 jiwa tahun
2000 dan 2.71 1.287 jiwa tahun 2001 dad jumlah penduduk yang ada di DK Jakarta. Jumlah penduduk
potensial inilah yang dimungkinkan untuk dapat membeli kendaraan bermotor. Jumlah kendaraan bermotor
pada tahun 2000 sebanyak 3.164.000 kendaraan bermotor menjadi 3.420.000 kendaraan bermotor pada
tahun 2001, sehingga terjadi peningkatan jumlah kendaraan sebesar 256.000 kendaraan bermotor.
Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor ini secara langsung akan mempengaruhi penerimaan PKB dan
BBNKB di Propinsi DKI Jakarta.

Kedua, Jumlah Kendaraan Bermotor yang sangat besar jumlahnyadi Jakarta sangat berpengaruh sekali
terhadap penerimaan PKB dan BBNKB, tetapi kenyataannya hasil yang didapat belum optimal. Hal ini
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disebabkan oleh adanya wajib pajak yang tidak daftar ulang hingga tahun 2000 mencapai 308.855 kendaraan
-bermotor dengan jumlah pajak tak tertagih Rp. 84.522.534.715, Sulit dan Tidak Aktifnya Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 1993 tentarig Perneriksaan Kendaraan Bermotor Dijalan, Tidak
optimalnya penerapan pajak progresif, adanya mobil-mobil selundupan yang belum teregistrasi oleh
Dipenda sebagai potensi Pgjak, serta adanya Peminjaman KTP dan Tembak KTP dalam proses
perpanjangan STNK sehingga mengurangi potensi perolehan BBN H.

Berdasarkan hasil analisis di atas diharapkan Pemerintah Propinsi DK Jakarta dapat menjadikan penelitian
ini sebagal evaluasi terhadap penerimaan PKB dan BBNKB yang tidak optimal berdasarkan jumlah
kendaraan bermotor yang ada di DK Jakarta.



